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PANGGOENG 


PERMA'LOEMAN DARI PENERBIT. 


Koendjoengan „Panggoeng” di medja toean-toean, adalah akibat dari pada 
oesaha kita jang pertama oentoek memboektikan apa- apa jang terkandoeng 
dalam toedjoean dari sementara saudara -saudara, jang meloeloe beroesaha 
didalam penerbitan persoeratkabaran Indonesia. Boeat menegaskan apa jang 
tertera diatas, perloe diterangkan dengan singkat kepada toean-toean pembatja, 
bahwa terbitnja minggoean ,Panggoeng” ini jalah diterbitkan oleh 
perhimpoenan: O.P.I., singkatan dari „OESAHA PERSOERATKABARAN INDONESIA” 
Nama perhimpoenan ini beloem begitoe terkenal di sidang oemoem, poela apa 
jang mendjadi toedjoean dari perhimpoenan terseboet, memang sengadja 
beloem kami siarkan, karena sepandjang hemat kita ada lebih berhatsil atau 
praktisch apabila kita melaloei djalan dari sedikit tetapi soenggoeh-soenggoeh 
bekerdja dari pada kita mengobarkan apa jang sesoenggoehnja masih kosong. 
„Oesaha Persoeratkabaran Indonesia” ini berkedoedoekan di Djokjakarta, singkat 
dan ringkasnja maksoed atau toedjoean perhimpoenan ini hanja meloeloe 


beroesaha oentoek menerbitkan soerat-soerat kabar, dengan maksoed 
membantoe atau memperkoeat akan adanja penerbitan persoeratkabaran 
bangsa kita, jalah maksoed kita soepaja di Indonesia ini ada satoe perhimpoenan 
jang tjoema meloeloe oesaha akan penerbitan persoeratkabaran. Kita mengarti 
bahwa di Indonesia soedah banjak soerat-soerat kabar jang diterbitkan oleh 
oesahanja bangsa kita, tetapi beloem lagi ada penerbitan persoeratkabaran itoe 
jang diterbitkan oleh oesahanja satoe perhimpoenan jang meloeloe beroesaha 
akan penerbitan persoeratkabaran itoe. Oleh karena mengingat akan pentingnja 
toedjoean kita ini, maka pertama-tama kita mentjoba menerbitkan minggoean 
»Panggoeng” dengan maksoed membantoe menjiarkan berita-berita dari segala 
golongan perhimpoenan bangsa kita, baik Politiek maoepoen Sociaal dan 
Ekonomi dan lain - lain poela berita - berita atau pekabaran jang terpenting bagi 
oemoem. Sekalipoen ,Panggoeng” baroe dapat kita terbitkan seminggoe sekali, 
dan tiap-tiap terbit doea lembar, tetapi poeaslah rasanja bagi toean-toean jang 
koerang atau tiada sempat membatja soerat kabar harian, karena minggoean 
„Panggoeng“ redactie kita sengadja menjoesoen atas beritaberita dan kedjadian 
sehari-hari jang penting di ketahoei oleh oemoem selama dalam seminggoe 
telah di koempoel mendjadi satoe, poela akan di tegaskan seloeas moengkin. 
Toean-toean jang tiada sempat membatja harian, tjoekoeplah kiranja 
mengatahoei berita-berita dan pekabaran beserta pendjelasan jang soedah 
dikoempoelkan dalam minggoean kita ,Panggoeng” itoe dengan tidak 
terketjoeali atas akibat kedjadian-kedjadian didalam satoe minggoe itoe. 
Moengkin benar bahasa minggoean ,Panggoeng” adalah mendjadi penjoeloeh 
oemoem, baik Sociaal maoepoen Ekonomi dan Politiek dari segala lapisan di 
Indonesia kepada pembatjanja. Diharap atas koendjoengan ,,Panggoeng” 
dimedja toean - toean jang terhormat, hendaklah disamboet dengan gembira 
adanja. 


BERITA INDONESIA 


Leden Volksraad baroe. Jang terpilih anggauta Dewan Ra'jat menoeroet pilihan 
tempo hari sebagai berikoet: 1. R. A. A. Soeria Kartalegawa (P.P.B.B.): 2. R. Oto 
Iskandar Dinata (Pasoendan): 3. Moh. Hoesni Thamrin (Parindra): 4. R. Prawoto 
Soemodilogo (P.P.B.B.): 5. Drs. Herman Kartowisastro (Vaib): 6. R.A.A. Iskandar 
Tirtokoesoemo (P.P.B.B.): 7. R. P. Soeroso (Parindra): 8. M. oetardjo (P.P.B.B.): 9. 
R. Soekardjo rjopranoto (Parindra): 10. Mr. M. rmani (P.P.B.B.). 


Hari lahir Prinses Beatrix. Tidak diadakan parade. egercommandant 
memberitakan ada pembesar-pembesar militair, bahwa pada hari kelahiran 
Prinses eatrix ta' akan diadakan peneman kehormatan dan parade. lau hari raja 
terseboet tidak pada hari Minggoe atau lainnja, maka kantor? djam 12 siang, 
sedang dah lampau waktoe nia 


bekerdja pada dienst - dienst jang perloe sadja. Pengampoenan hoekoeman jg. 
mengenai discipline militair djoega berlakoe pada hari raja itoe. (Aneta). 
Regentschap Malang oemoer 10 tahoen. Pada tg. 18 Jan. ini Regentschap Malang 
soedah genap beroemoer 10 tahoen. Tapi dirasa ta' perloenja oentoek 
mengadakan peringatan dengan tjara pesta besar. 


Kas Steuncomite. Koerang 5 millie. Dari Semarang dikawatkan oleh Aneta bahwa 
kas „Steuncomite” ternjata kekoerangan oeangnja sedjoemlah 5 mille jg. mana 
djoemlah itoe ta' dimasoekkan didalam boekoe. Diberitakan lebih djaoeh bahwa 
disini orang ta' mengetahoei apakah perkara ini mengenai penggelapan, atau 
karena koerang telitinja administratie. Beberapa orang sean diperiksa oleh 
Parket ah diadakan penjelidikan. 


Warta Directie dan Administratie. 


Oentoek memoedahkan oeroesan, maka diperma'loemkan pada toean - toean 
jang telah menerima lembar pertjontohan ,,Panggoeng” ini, diharap dengan 
hormat soekalah kiranja toean-toean menoendjang oesaha kita itoe, jalah 
mendjadi abonnement. Selandjoetnja, tiap hari Kemis bertoeroet -toeroet, 
»Panggoeng" akan senantiasa dimedja toean-toean sekedar oentoek 
menghidangkan berita dan pekabaran beserta pendjelasan apa jang telah 
terdjadi dalam satoe minggóe, baik di Indonesia maoepoen diloear negeri 
Lembar pertjentohan ,,Panggoeng” ini sengadja kami kirim kepada toean-toean 
jang menoeroet pikiran kami soeka mendjadi lengganan. Oleh karena itoe, maka 
toean - toean jang menerima pertjontohan ,Panggoeng” ini kami pandang telah 
soeka mendjadi langganan apabila tiap mengrimkan kembal pertjontohan 
„Panggoeng” pada kami. Poela ,,Panggoeng” nomor 1 dan selandjotnja akan 
teroes mengoendjoengi pada toean -toean. Oleh karena tebitnja ,,Panggoeng” 
nomorl telah djatoeh permoelaan boelan Februari 1939, maka kwartal jang 
pertama soedah livat satoe boelan, djadi oentoek kwartal ini, sekalian lengganan 
tjoema kami itoeng doea boelan sampai penoetoepnja kwartal I. Selandjoetnja 
nanti pada kwartal jang ke II laroes berlakoe sebagai mana nistinja. Harap 
mendjadikan ma'loem sekalian toean -toean. 


Pada tahoen 1927, beliau mengindjak lapangan decentrali dengan mendapat 
angkatan me di wethouder dari gemeente Sobaja. Waktoe Provincie Oost-Java 
didirikan beliau djoega terhitoeng anggota jang moela moela dari College van 
Gedeputeerden. Dalam tahoen 1929-1937 Mr. Dr. Soebroto diperbantoekan pada 
Departement B. B. 


Ketika padoeka toean Goebernoer pergi dengan ziekte - verlof maka beliaulah 
jang mendjadi voorzitter dari Provinciale Raad Djawa Timoer boeat sementara 
waktoe. Sedang dikota Betawi ini mendabat djoega wethouder gemeente Betawi 


Demikianlah sedjarah beliau itoe. Dengan angkatan burgemeester Indonesier 
itoe, njatalah Pemerintah soenggoeh-soenggoeh menoendjoekkan beleidnja 
kepada djalan Keagoengan. Selamatlah! 


Pelaboehan Tandjoeng Perioek Pekerdjaan membesarkan meloeaskan dalam 
tahoen 1939. Aneta mendapat kabar dari Departement Verkeer dan Waterstaat 
di Bandoeng, bahwa berhoeboengan dengan tjita -tjita akan membesarkan dan 
meloeaskan pelaboehan Tandjoeng Prioek. Tentang hal ini pernah diberitakan. 
Sekarang lebih landjoet diwartakah, bahwa beaja pekerdjaan itoe ada f 730.000 
baik didalam tahoen 1938 maoepoen didalam tahoen 1939. Jang 6 ton akan 
dikerdjakan oleh aannemer sedang djoemlah beaja jang selebihnja akan 


dikerdjakan oleh Havenwezen sendiri, jaitoe kerdjaan jang mengenai baggerwerk 
membikin loods ketjil dan memboeat djalan-djalan. Sebagian dari pekerdjaan ini 
akan dimoelai tahoen 1939 sedang bagian lainnja dikerdjakan didalam tahoen 
1940. 


Memoekoel poelitie agent 


Beliau adalah terhitoeng dari kaoem juristen bangsa kita jang Politie agent K 
telah mengadoe kepada jang wadjib disebabkan ketika ia lagi dienst dibetoelan 
perapatan Pasarbaroe Soeniaradja dan Residentsweg soedah melihat satoe auto 
jang dikendarakan oleh seorang Belanda bernama G. J. H. hampir sadja 
menggilas orang. Melihat keadaan begitoe tentoe K. jang lagi mendjalankan 
dienst sebagai politie, tidak maoe tinggal diam sadja, K. soedah stop itoe auto 
dan dimintanja Rij dan nummer bewijs dari G. J. H. Oleh sebab G. J. H., tidak 
maoe kasihkan apa jang diminta oleh K. itoe, tentoe sadja K. soedah minta 
dengan paksa, jang achirnja dengan setjara nekad sekali G. J. H. soedah toeroen 
dari kendaraannja dan banting K. sampai terpelanting. Disebabkan K. 
mendapatkan sedikit loeka dan kesakitan, sehingga perloe itoe waktoe djoega 
diangkoet di Juliana Ziekenhuis. Terhadap G. J. H. tidak loepoet ditempelnja 
djoega procesverbaal dan haroes menoenggoe panggilannja Politie Rechter 
Bandoeng. Seoemoer hidoep. Pada saat itoelah loeliau masoek Tempo hari di 
Leuwipandjang (BoSoekrio oleh doea orang soedara P. B. I. dan kemoedis in 
mendjelma bernama Ije dan Pihir. Maka landtjab. Bandoeng goena 
memoedahkan raad Bandoeng dibawah pimpinannja toean Mr. C. M. Wissman 
memoetoeskan kedoea orang itoe terBeliau adalah ne rang dari binnjata salah 
dan di hoekoem seoehidjau. moer hidoep. diangkat mendjadi ambtenaar jang 


Dari medja redactie. 


Terdorong oleh rasa -berkewadjiban akan membantoe oesaha penerbitan 
minggoean Panggoeng, poela penerbitan persoeratkabaran jang diarahkan pada 
kémadjoean bangsa kita teroetama, dan Rakjat Indonesia oemoemnja, maka 
dengan gembira kami menerima pikoelan mengemoedi minggoean ini 
menoeroet sebagimana haroesnja. Singkat kata akan haloean Panggoeng telah 
terma'toeb dalam perma'loeman penerbit, ta peela teroelang. Lembar 
pertjontonan Panggoeng telah djoega mempertoendjoekkan akan woedjoed, 
warnatiorak minggoean ini, peristimema isinja. Tjoekoeplah kiranja bagai para 
pembatja, sendirinja akan djelas dengan sepintas moengkin atas haloean 
Panggoeng kita itde, jalah sebagai penjoeloeh oemoem dari segala-lapisan, baik 
sociaal, economie maoepoen politiek di negeri kita ini. Kepada sekalian jang 
mengirimkan karangan haikmekabaran madepoen artikelen, hendaklal dengan 
singkat tapi tjoekbep dan atau jang berdasar atas kepentingan oemoem, poela 
jang masih hangat atas sésoeatoe kedjadian, jang bersandar dengan kenjataan 
ta' dilebih - lebihkan. Kami akan dapat memenoehi segala kewadjiban itoe, bila 
toean? akan memenoehi djoega. Moedahmoedahan dengan terbitnja Panggoeng 
diatas pimpinan kami itoe dapat mewoedjoetkan akibat jang berfaidah bagi 
oemoem. 


Redactie 
Mr. Dr. R. Ng. Soebroto. Burgemeester Indonesier jang pertama. 


Besluit officieel dari Bogor tertanggal 11 Januari 1939 menjatakan kepada kita 
bahwa toean Mr. Dr. R. Ng. Soebroto pada permoelaan boelan Februari depan ini 
diangkat mendjadi Burgemeester dari gemeente Madioen. (Sedjarahnja). setelah 
loeloes dari Rechtsschool laloe meneroeskan peladjaran ke negeri Belanda. Pada 
tahoen 1922 beliau berangkat ke negeri Belanda dengan mendapat studie- 
opdracht.. Pada tahoen 1924, djadi doea tahoen kemoedian. beliau loeloes dari 
oecljian doctoraal Nederlandsrecht. Pacia boelan Februari 1925 diboeat olehnja 
proefschrift dengan kalimat „Indonesische sawah verpandirig". Beberapa boelan 
kemoedian loel oes dalam oedjian doctoraal Nederilands-Indische koet di Juliana 
Ziekenhuis. recht. Sesoedah balik di liidonesia laloe van Justitie di Soerakaja. 
dalam kalangan politie k dengan mendjongloa-Bandoeng) telah terdjadi djadi 
anggota dari stuc lieclub almarsoeatoe pemboenoehan atas dirinja hoem. 
Sampai berga nti mendjadi mendjadi Parindra bel lau tetap setia mendjadi 
anggota jang: berarti poela dalam doenia partynj: i. tans 


le Bataljon luchtdoel artillerie. Baroe-baroe ini menoeroet besluit 
Legerkommandant telah didirikan le bataljon luchtdoel artillerie corps baroe, ini 
mendapat tempat di Batavia sebagai garnizoennja. Perkara mesoem. Di 
beberapa tempat telah ditangkap orang? jang melakoekan perboeatan mesoem. 
Kebanjakan mereka jang melakoekan perboeatan rendah bangsa Eropa. Anak? 
bangsa awak jang mendjadi korbannja telah ditangkapnja poela dan sebagian 
ditempatkan dikoncentrasikamp(?). (Lihat warta dilain bagaian. Red.) Inh. Mulo 
Pasoendan. Oleh Pagoejoeban Pasoendan pada kini telah diberdirikan sekolah 
Mulo Boemipoetera (Inh. Mulo) di Bandoeng. Pendirian itoe dapat bantoean dari 
Pemerintah. Koesir diboenoeh. Itoe peperiksaan perkara pemboenoehan atas 
dirinja seorang koesir bernama Dahlan akan dilandjoetkan besoek tg. 2 
Pebroewari depan ini, di Landraad Batavia. Sebagai pesakitan dihadapkan Nasir 
pin Lantjong dan Seman. Excursie Perdi. Persatoean Djoernalis Indonesia (Perdi) 
tjab. Solo hendak mengadakan excursie ke daerah Klaten oentoek melihat-lihat 
keradjinanSoerakarta, Excursie itoe diantar oleh seorang ahli sebagai gids. 
Parindra Bandoeng. Party Indonesia Raya (Parindra) pekerdjaan telah 
memoetoeskan pada rapat. anggautanja pembagian - wijkkommisarrissen. Boeat 
keperloean ini telah diangkat 14 orang. 


